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ABSTRACT
Background: The Covid-19 pandemic is currently attracting public attention. It appears that the
health and wellbeing behaviors of both health behavior, dietary habits, and food security are evident.
Purpose: This study aims to look at a picture of people's lives, especially in being selective in
choosing family consumption products for food security during the Covid-19 pandemic. Methodology:
Data collection is done by filling out a questionnaire that was previously created and entered in the
Google Form application with 80 respondents. Results: Based on data analysis, the most information
obtained about Covid-19 was obtained from thesocial media as much as 56%. The motivation of
consumers in buying products is 72.40% because it is to fulfill their needs. 41.3% of places to shop
during Covid-19 at the nearest store. Information about buying necessities obtained from individuals
(family, neighbors, and acquaintances) was 55.5%. Eating habits, diversity of food methods of
obtaining, processed food that learned, and bought food obtained an average of 73.9%. Conclusion:
Being selective in choosing family consumption products both from increasing eating habits also
affects the diversity of food eaten, as well as experiencing an increase in the frequency and number of
meals.
Keywords: selective, consumption, food security, Covid-19

ABSTRAK

Pendahuluan: pandemic Covid-19 saatinimenimbulkankekhawatiranmasyarakat.
Dampaknyaterlihatjelas  pada  kesehatan dan  penurunanperilakubaikdariperilakukesehatan,
kebiasaanmakan dan
ketahananpangan. Tujuan:penelitianinibertujuanuntukmengetahuigambaranhidupmasyarakatterutama
pada selektifdalammemilihprodukkonsumsikeluargauntukmeningkatanketahananpanganselama
pandemic Covid-19. Metodologi: pengambilan data dilakukandengancaramengisikuesioner yang
sebelumnyadibuat dan dimasukkandalamaplikasi Google Form denganrespondensebanyak 80 orang.
Penelitianinidilakukandenganmetode cross sectional study.Hasil: berdasarkkananalisis data, informasi
yang diperolehmengenai Covid-19 paling banyakdiperolehdari internet/media sosialsebanyak
56%.Motivasikonsumendalammembeliproduk72,40% dikarenakanuntukmemenuhikebutuhan.
Tempatuntukberbelanjaselama Covid-19 sebesar 41,3% di toko terdekat.
Informasimembelikebutuhandiperolehdaripribadi  (keluarga, tetangga dan kenalan) sebesar
55,5%.Kebiasanmakan,  keragamanpangancaramendapatkan, olahan yang dimasak dan
membelimakananhasil yang diperoleh rata-rata 73,9%.Kesimpulan:
Selektifdalammemilihprodukkonsumsikeluargabaikdaripeningkatankebiasaanmakan juga
mempengaruhi pada keragamanmakanan yang dimakan, sertamengalamipeningkatanfrekuensi dan
jumlahmakan.

Kata Kunci: selektif, konsumsi, ketahananpangan, Covid-19

PENDAHULUAN tahun 2020 lebihdari 1,2 jutakasus yang

Pandemi global mengenaipenyakit dilaporkan dan 69.000
coronavirus disease 2019 (COVID 2019) yang lebihkematiandiberbagai negara [1]. Awal
disebabkan  oleh  sindrompernapasanakut muladidugapenyakit pneumonia
coronavirus 2 (SARS-Cov-2) dimulai di dengangejalaseperti flu, batuk, demam, letih,
Wuhan, China pada Desember 2019, dan sesaknafas dan tidaknapsumakan,

telahmenyebarkeseluruh dunia. Per 5 April akantetapiberbedadengan  influenza.  Virus
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corona
berkembangdengancepathinggamengakibatkan
infeksi yang

lebihparahsehinggamengakibatkankematian,
haliniterjadi pada  pasiendenganmasalah
Kesehatan sebelumnya[2].

World Health Organization (WHO)
pada tanggal 12 Maret 2020 menetapkan virus

corona sebagai pandemic.
Pandemimerupakanpenyakit yang menyerang
orang dalamjumlahbanyak dan

diberbagaitempat, selainmenyebar juga
bisamenular[3]. Dampak penyebaran virus
corona sangat mempengaruhi kehidupan baik
ekonomi, sosial dan pangan. Penerapan
Pembatasan Sosial Bersekala Besar (PSBB)
dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 21
Tahun 2020 telah  ditetapkan  dan
ditandatangani  oleh  Presiden  Republik
Indonesia serta didukung dengan adanya
Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) RI
Nomor 9 Tahun 2020 mengenai Pedoman
Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam
Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus
Disease 2019 dengan tujuan agar mengatasi
masalah penyebarluasan covid-19.

Dampak pandemi pada kehidupan
masyarakat terutama bidang pangan akan
terjadi. Ketersediaan pangan menjadi sangat
penting karena sistem pangan mencakup
semua elemen (lingkungan, orang,
insfrastruktur, institusi dan lain sebagainya)
dan kegiatan yang berhubungan dengan
produksi, pengolahan, distribusi, persiapan
konsumsi pangan [4]. Dengan adanya pandemi
Covid-19 maka terdapat beberapa kendala
untuk pemenuhan kebutuhan dalam keluarga.
Sebelum membeli dan mengkonsumsi sesuatu,
terlebih  dahulu  seseorang  mengambil
keputusan mengenai makanan apa, kapan,
bagaimana dan dimana makanan tersebut
dibeli, dapat diartikan diperlukan suatu proses
pengambilan keputusan untuk membeli suatu
makanan.

Pembatasan mobilitas akibat dampak
pandemi covid-19 sangat berpengaruh pada
pendapatan, daya beli dan segala aktivitas
lainnya. Akses makanan mengacu pada
terjangkaunya makanan, alokasi serta frekuensi
individu dan rumah tangga. Komite PBB
mencatat terkait penyebab kelaparan dan
kekurangan gizi bukan karena langkanya
makanan tetepi ketidak mampuan untuk
mendapatkan makanan yang tersedia, biasanya

karena kemiskinan [5].Hal ini bergantung pada
pendapatan keluarga yang cukup untuk
membeli makanan dengan harga yang berlaku
atau memiliki lahan atau tempat untuk
menanam sumber makanan sendiri [6].

Oleh karena itu upaya bersama baik
secara  ekonomi  dan  sosial  dalam
meningkatkan ketahanan pangan dan akses
informasi yang terjangkau sangat membantu
dalam mengatasi ketahanan pangan terutama
selama pandemi covid-19. Pada penelitian ini
hanya memberikan gambaran terkait selektif
dalam memilih produk konsumsi keluarga
dalam meningkatkan ketahanan pangan selama
pandemi covid-19.

BAHAN DAN METODE

Penelitian  ini  adalah  penelitian
kuantitatif menggunakan desain crossectional.
Penelitian ini dilakukan di Dusun Karangasem,
Desa Bulurejo yang terkena dampak covid-
19.Sampel mewakili seluruh warga yang
berada di Dusun Karangasem. Semua subjek
yang memiliki data lengkap sebanyak 80 orang
dengan memenuhi  kriteria yang telah
ditentukan yaitu berupa variabel usia, jenis
kelamin, pendidikan, pekerjaan, pendapatan,
motivasi, media informasi terkait covid-19.
Analisis data dilakukan secara deskriptif
dengan melihat persentasi/proporsi responden
yang menjawab pada pilihan kuesioner.Metode
pengambilan data dengan menggunakan
kuesioner yang dibuat dan dimasukkan dalam
Google Form. Kuesioner diberikan seperti
tertera pada hasil dan pembahasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Responden yang diperolen dalam
penelitian ini berjumlah 80 orang. Dari 80
orang responden, usia responden dengan
distribusi 16-25 tahun sebanyak 16 orang
(20%), 26-35 tahun sebanyak 42 orang
(52,5%), 36-45 tahunsebanyak 18 orang
(23,8%), 46-55 tahun sebanyak 3 orang (3,8%)
dan usia diatas 55 tanun sebanyak 1 orang
(1,3%). Jenis kelamin responden untuk
perempuan sebanyak 64 orang (80%) dan laki-
laki sebanyak 16 orang (20%). Pekerjaan yang
dimiliki responden untuk ibu rumah tangga
sebanyak 40 orang (50%), wiraswasta
sebanyak 9 orang (11,3%), pegawai swasta 18
orang (22,5%), pegawai negeri 2 orang (3,8%),
pekerjaan lain-lain sebanyak 10 orang (12,4%).



Pendidikan yang dimiliki responden paling
banyak tingkat SMA/SMK yaitu sebanyak 48
orang (60%), kedua vyaitu tingkat S1 sebanyak
20 orang (25%), ketiga diploma sebanyak 8
orang (10%). Pendapatan yang dimiliki
<500.000 sebanyak 23 orang (28,7%),
600.000-2.500.000  sebanyak 34 orang
(42,5%), 2.600.000-5.000.000 sebanyak 20
orang (25%), dan pendapatan diatas 5.000.000
sebanyak 3 orang (3,8%).

Table 1. DistribusiKarakteristikResponden

Total 80 100,0

Karakteristik Jumlah

Responden n %
Usia
18-25 Tahun 16 20,0
26-35 Tahun 42 52,5
36-45 Tahun 18 23,8
46-55 Tahun 3 3,8
>55 Tahun 1 1,3
Total 80 100,0
JenisKelamin
Laki-laki 16 20,0
Perempuan 64 80,0

Televisi, Radio Internet/Medsos

Pekerjaan

Ibu RumahTangga 40 50,0
Petani 0 0,0

Wirausaha 9 11,3
PegawaiSwasta 18 22,5
Pegawai Negeri 3 3,8

Lain-lain 10 12,4
Pendidikan

SD 0 0,0

SMP 2 2,5

SMA/SMK 48 60,0
Diploma 8 10,0
S1 20 25,0
PascaSarjana 2 25

Pendapatan

<500.000 23 28,7
600.000-2.500.000 34 42,5
2.600.000-5.000.000 20 25,0
>5.000.000 3 3,8

Aplikasi Obrolan

Koran/Majalah Dari Orang lain

Gambar 1. GrafikInformasiPandemi Covid-19
(Sumber: data pribadi)

Berdasarkan ~ pada  gambar 1.
Menyatakanbahwainformasi yang diperoleh
mengenai covid-19 paling banyak diperoleh
dari internet/ media sosial baik dari line,
whatsap, dan lain lain sebanyak 56%,

televisi/radio 21%, aplikasi obrolan 13%, dar
orang lain 6% dan melalui koran sebanyak 4%.
Kurangnyaaktivitassehinggamembuats
etiap orang hanya di rumah dan bermain smart
phone sehinggainformasi yang
diperolehsangatcepatmelaui internet.



Evolusipenelusuran yang dilakukan
orang melalui internet dan karakteristik video
melaluiYoutube yang paling seringditonton
,sertamelaluiTwiteradalahterkait Covid-19 dan
makanan.

Ikut Teman

Harga Murah

Kegiatan Belanja Rutin
Memenuhi Kebutuhan

Sekedar Coba-coba

Gambar 2.
GrafikMotivasiKonsumendalamMembeliPr
oduk
(sumber: data pribadi)

Berdasarkan pada gambar 2 di atas
dapat diketahui bahwa dalam pengambilan
keputusan untuk motivasi membeli produk
kosumsi keluarga, motivasi tertinggi Vyaitu
terjadi karena untuk memenuhi kebutuhan
yaitu sebanyak 72,40%, kedua yaitu kegiatan
belanja rutin 21,30%, ketiga harga murah
sebanyak 5% dan keempat sekedar coba-coba
sebanyak 1,3%.
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Gambar 3. TempatBerbelanjaSelama
Covid-19
(sumber: data pribadi)

Pada gambar 3. Menyatakan bahwa
selama  pandemi  covid-19  responden

berbelanja di toko terdekat yaitu sebesar
41,3%, melalui pedagang keliling 21,3%, pasar
19%, supermarket 9,9% dan online sebesar
8,5%.

Publik

Komersil

Pribadi

Gambar 4.
GrafikInformasiMembeliKebutuhanPangan
(sumber: data pribadi)

Selama pandemi berlangsung,
berdasarkan pada gambar 4. responden
mendapatkan  informasi  terkait membeli
kebutuhan pangan paling banyak melalui
pribadi (keluarga, tetangga dan kenalan) yaitu
sebanyak 55,5%, komersil (iklan, brosur,
tenagan penjual, pedangan) vyaitu sebanyak
24,7%, serta melalui publik (media massa,
organisasi) sebnayak 19.8%.

Tabel 2.
SelektifdalamMemilihProdukKonsumsiKel
uargaSelamaPandemi Covid-19

Variabel Jumlah
n %

KebiasaanMakan
Ya 54 67,5
Tidak 26 32,5
Total 80 100,0
KeragamanMakan
Ya 41 55,4
Tidak 39 44.6
Total 80 100,0
Cara MendapatkanMakanan
MembeliDiluar 11 12,7
Memasak 69 87,3
Total 80 100,0
Olahan yang Dimasak
Hasil Kebun 15 19,0
Membeli 65 81,0
Total 80 100,0




MembeliMakanan

MembeliLangsung 62 78,5
Delivery 18 215
Total 80 100,0

Berdasarkan pada table 2,
kebiasaanmakan yang terjadiselama pandemic
covid-19 mengalamipeningkatanyaitusebanyak
54 orang (67,5%) dan 26 orang (32,5)
tidakmengalamipeningkatankebiasaanmakan.
Peningkatankebiasaanmakan juga
berpengaruhterhadapkeragamanmakan  yang
dikonsumsi oleh responden,
berdasarkanhasilsurveidapatdiketahuisebanyak
41 orang (55,4%)
mengalamipeningkatankeragamanmakanan
yang dikonsumsi dan sebanyak 39 orang
(44,6%)
tidakmengalamipeningkatankeragamanmakana
n.

Selama pandemic covid-19
berdasarkan pada table 2,
respondendalammendapatkanmakananuntukdi
hidangkankeluargasebanyak 69 orang (87,3%)
memasaksendiri dan 11 orang (12,7%)
memilihmembeli di luar. Olahan yang
dimasak pun mayoritasmembeliyaitusebanyak
65 orang (81,0%), sedangkan yang
memanfaatkanhasilkebunsebanyak 15 orang

(19,0%). Dalammembelimakananhampir
78,5% (62 orang)
membelimakananlangsungketempat yang

menjualmakanantersebut, sedikitsekali yang
mengunakan delivery vyaitusebanyak 21,5%
(18 orang).

.&W
i,

Buah-buahan

Makanan Utama

Tabel 3.
PeningkatanFrekuensiMakanSelama Covid-
19
Variabel Jumlah

n %

PeningkatanFrekuensiMakan

Ya 44 55,7
Tidak 36 44,3
Total 80 100,0
PeningkatanJumlahMakan

Ya 54 67,8
Tidak 26 32,2
Total 80 100,0

Berkurangnyamobilitas dan

aktivitasmengakibatkanpeningkatanfrekuensim
akan, berdasarkan pada table 3, 44 orang
(55,7%)
mengalamipeningkatanfrekuensimakan dan 36
orang (44,3%) tidakmengalamipeningkatan.
Peningkatanfrekuensimakan juga
memberikandampak pada
peningkatanjumlahmakan  yang  dimakan,
yaitusebanyak 54 orang (67,8%)
mengalamipeningkatanmakan dan 26 orang
(32,2%) tidakmengalamipeningkatan.

Vitamin

Gambar 5. GrafikMakanan yang SeringDikonsumsiSelamaPandemi Covid-19
(Sumber: Data Pribadi)



Perubahankebiasaanmakanselama
pandemic covid-19 juga
mempengaruhimakanan yang dimakan,
berdasarkan pada gambar 5, hasil yang
diperoleh 53,75%

PEMBAHASAN

Pendidikan
tinggiakanmempengaruhidalammengimplemen
tasikanpengetahuandalamberperilakukhususny
adalamhal Kesehatan dan
kebutuhangiziuntuktubuh.
Dengandemikianjika Pendidikan yang
dimilikirendahakanberpengaruhterhadapsikapd
alammenanganipermasalahanterutamadalamhal
Kesehatan [7].

Dampakpandemicovid 19
telahmeningkatkankesadaran global
mengenairesiko zoonosis yang ditimbulkan
oleh perkembanganekonomi. Karena
tidakadavaksinuntukmelindungidari virus,
Tindakan
perlindunganmelaluialatpelindungdisi  (APD),
jaga jarak dan

menjagakebersihanpribadidilakukanuntukmeng
hentikanpenyebaranpenyakit[8]selainitupada

kerawananpangan dan
gizicenderungsignifikanbagi negara
berkembangkarenabergantung pada

pariwisataasing, ketergantungan pada
makananimpor dan sistemprosuksipanganlokal
yang belumberkembang[9].

Selama pandemic berlangsung,
perubahanjangka Panjang
dapatterjadidalamcarakonsumenmembeliprodu
kmakanan[10].
Beberapapenelititerbarumenekankanbahwakon
sumentelahmengubahkebiasaanmembelimakaa
nnmerekasebagaitanggapterhadap  pandemic
[11,12]. Pada awalnyaketidakpastian dan
ketakutanakangangguanpasokanpangantelahme
micuperilakupanikuntukmembeli dan
menimbunbarang.
Konsumenmenjadisemakintertarikuntukmenyi
mpanbanyakmakananuntukmenjagakeberlansu
nganhidupselama pandemic [12]. Akan tetapi

pada dampak Covid-19
ketikadipengaruhipenurunanpendapatan  yang
disebabkan oleh

pembatasanmobilitasataukehilanganpekerjaans
ementarakarenaperaturan lockdown,
rumahtanggatidakmemilikipilihanselainmengur
angibiayamakanatauberalihkelebihmurahtetapi

makananberkualitasrendah.

repondenmasihmengkonsumsimakananutama,

seperti nasi, lauk dan sayur, 26,25%
mengkonsumsi vitamin, dan denganpersentase
yang sama 10% mengkonsumsibuah dan jamu.

Pembatasan  Sosial  BerskalaBesar
(PSBB) disertaidenganpenerapanprotoklo
Kesehatan ketat,
aktivitasdiluarrumahsangatdibatasi.
Segalakegiatandilakukan  di  rumah. Hal
inimengakibatkanmeningkatnyakebiasaanmaka

n yang semakinmeningkat,
karenatidakadakegiatan yang
lainnya.Selainitukeragamanmakanan yang

dimakan juga semakinbervariasi.

Berdasarkan pada table 2
menyatakanbahwaolahan yang
seringdimasakyaitu 81,9% adalahbahan yang
dibelidipenjual. Tingkat resikoterkena Covid-
19 sangatlahtinggi,
dikarenakanberinteraksilangsungdenganbebera
pa orang. Pemilihanbahanmakanan yang
diperoleh  di  kebunsendirisangatlahsedikit.
Hasil
penelitianmenyatakanbahwapenguatanpangan
local
atauhasilkebunsendiriditingkatrumahtangga
dan
masyarakatsangatbermanfaatuntukmenambahp
asokanpangan  segar.  Secara logistic,
kebunrumahmenyediakanaksesmudahsehari-
hariuntuksayuran dan buah-buahan segar yang

pengarahkepolamakan yang
seimbangdenganmelengkapi protein, vitamin
dan mineral yang
diperlukanuntukdayatahantubuh[13].
Peningkatanfrekuensimakan pada
masyarakatmembuat sector makanan,
termasukdistribusi dan
ritelmakanantelahtertekanakibatkepanikanmas
yarakatuntukmembeli dan
menimbunmakanan[14]. Hal

inimenyebabkanmeningkatnyakekhawatiranten
tangkekuranganprodukmakananpokok.
Berdasarkan survey panic buying
telahmenghasilkanpeningkatanmakanansenilai
1 milyar [15].

Gambar 5 menunjukkanbahwaselama
pandemic Covid-19 makanan yang
seringdimakanadalahmakanutamaseperti  nasi,
lauk dan sayursebanyak 53,75%,
untukkonsumsibuah-buahan, vitamin  dan
jamumasihtermasukdalamkategorirendah.



Kesadaranakankesehatanmasihperluditingkatka
nuntukmenjagatubuhuntukterhindardari ~ virus
Covid-19. Berdasarkan pada penyataan yang
disampaikan  olen WHO 2020 dan
beberapasumberlainnyadisampaikanbahwaharu
smencucitangandengansabun dan air,
jangankeluarrumahkecualipengecualian,
hindarimenyentuhmata, hidung dan mulut,
menggunakan  masker dan  disinfektan.
Selainitu juga disampaikan agar
mengkonsumsisuplemen vitamin,
makanbuahterutamabuah pisang,
banyakminumminumanpanas,
konsumsilebihbanyakbawangputih dan jahe.
Berkumurdengan air hangat dan lemon. Oleh
karenaitumasyarakatperlumenerapkanbeberapa
poin yang telahdisampaikan oleh
beberapasumber dan  perlu  Kerjasama
denganpemerintahsetempatuntukmengencarka
n Gerakan sehatdalampencegahanpenyebaran
Covid-19[16].

KESIMPULAN

Berdasarkanhasil survey
melaluipengisiankuesioner yang dilakukan,
memperolehhasilbahwainformasi yang
diperolehmelalui internet sebanyak 58%,
motivasimemberliprodukadalah 72,40%

untukmemenuhikebutuhan,
tempatberbelanjaselama Covid-19 di
tokoterdekatsebesar 41,3%,
informasipembelianprodukberasaldaripribadise
besar 55,5%. Peningkatankebiasaanmakan juga
mempengaruhi pada keragamanmakanan yang
dimakan, sertamengalamipeningkatanfrekuensi
dan jumlahmakan.
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